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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Sejak awal berdirinya PT Chevron Pacific Indonesia telah 

melaksanakan tanggung jawab sosial. Namun pada mulanya pemberian 

dana kepada masyarakat yang dilakukan oleh PT Chevron Pacific 

Indonesia bersifat philantropy (kedermawanan) karena Chevron 

menyadari akan dampak yang ditimbulkan akibat dari kegiatan 

operasionalnya. Setelah munculnya konsep Corporate Social 

Responsibikity (CSR) pada tahun 1953 barulah Chevron menggunakan 

konsep CSR dalam melaksnakan kegiatan sosialnya. 

PT Chevron Pacific Indonesia melakukan pendekatan social 

investment sebagai perwujudan CSR strategis dalam bidang 

pengembangan masyarakat. Tujuan social invesment PT Chevron Pacific 

Indonesia tidak hanya sekedar memberikan donasi melainkan juga 

memberikan pelatihan dan kreatifitas masyarakat. Pasalnya, jika hanya 

memberikan donasi, tidak akan ada perubahan perilaku masyarakat 

sehingga mereka tidak mandiri dan berdaya. 

Penyusunan program CSR PT Chevron Pacific Indonesia 

dilaksanakan dengan menggunakan beberapa tahap, yaitu: Penentuan 

sasaran CSR, pelaksanaan CSR dan evaluasi CSR. 
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Berikut program CSR PT Chevron Pacific Indonesia yang 

diaplikasikan dalam bentuk social investment yang dibagi menjadi dua 

bagian, diantaranya: program Community Development (CD) yaitu: bidang 

pendidikan, bidang kesehatan, bidang infrastruktur, bidang ekonomi 

kerakyatan dan bidang LBD. Sedangkan program CR memberikan 

bantuan dalam bentuk bantuan spontan, seremonial dan kondisional yang 

diberikan oleh perusahaan terhadap kegiatan kemasyarakatan bertujuan 

untuk membangun hubungan sosial yang harmonis dengan warga sebagai 

perwujudan dari hubungan kemasyarakat. 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR yang dilakukan oleh 

PT Chevron Pacific Indonesia dalam program CD dan CR terbukti 

mendapat sambutan positif dari masyarakat lokal, dan juga dukungan dari 

pemerintah Kabupaten maupun Pemerintah Provinsi Riau. Namun 

perusahaan tetap mengalami berbagai hambatan dari proses penetapan 

program.  

Tekanan yang dilakukan oleh masyarakat lokal sampai 

menyebabkan operasi perusahaan terganggu tidak jarang diselesaikan oleh 

perusahaan dengan menggulirkan program CSR. Banyak program disusun 

setelah memperhatikan kondisi dan tuntutan masyarakat lokal. Oleh 

karena itu, progran CSR merupakan bagian investasi untuk melindungi 

operasi perusahaan dari berbagai gangguan masyarakat lokal. 

Dampak dari pemberian CSR sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat. Diantaranya pembinaan dan pelatihan kepada ibu-
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ibu dan remaja sekitar Rumbai dan Rumbai Pesisir untuk membuat batik, 

sampai dibentuklah usaha binaan PT Chevron Pacific Indonesia yang 

diberi nama Rumah Kreatif Cempaka (rumah batik) pada tahun 2012 

sangat membantu perekonomian mereka. Pada mulanya ibu-ibu dan 

remaja-remaja yg tidak memiliki keahlian dalam membuat batik, sekarang 

dapat bekerja secara mandiri dan bisa menambah penghasilan ekonomi 

keluarga. 

Pemberian tangki untuk air bersih juga sangat membantu 

masyarakat dalam mendapatkan air bersih. Sehingga masyarakat tidak 

kesulitan lagi dalam mencari air bersih dan kesehatan masyarakatnya pun 

meningkat.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis kemukakan di atas, ada 

beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yakni: 

1. Kepada PT Chevron Pacific Indonesia agar terus mempertahankan 

program-program dalam kegiatan Corporate Social Responsibility 

yang dilakukan secara berkelanjutan dan menambah lagi variasi 

bantuan yang akan diberikan kepada masyarakat  

2. Kepada PT Chevron Pacific Indonesia dalam melakukan komunikasi 

dengan pihak eksternal agar mengunakan forum media teknologi 

seperti blog atau forum-forum di internet. Sehingga lebih cepat 

memperoleh informasi tentang keadaan sekitar.  
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3. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai Corporate 

Social Responsibility agar dapat menggali lagi sisi lain mengenai 

CSR. Sehingga memberikan pengembangan konsep maupun untuk 

kepentingan implementasi di lapangan. 


